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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) pengaruh 

keterampilan sosial terhadap kemandirian anak; (2) pengaruh kecerdasan emosi 

terhadap kemandirian anak; (3) pengaruh kepercayaan diri terhadap kemandirian 

anak; (4) pengaruh keterampilan sosial, kecerdasan emosi dan kepercayaan diri 

secara bersama-sama terhadap kemandirian anak. 

Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian adalah 

korelasional. Populasi penelitian sebanyak 362 anak yang tersebar di 8 TK/RA di 

wilayah Yogyakarta. Teknik penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

presisi 5% dan diperoleh sampel sebanyak 190 anak. Teknik sampling 

menggunakan probability sampling dengan teknik area (cluster) sampling Teknik 

pengumpulan data   menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) keterampilan sosial anak memiliki 

pengaruh positif terhadap kemandirian anak dengan nilai t hitung sebesar 2,801 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi keterampilan sosial anak akan menyebabkan semakin tinggi pula 

kemandirian anak. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan sosial anak akan 

menyebabkan semakin rendah pula kemandirian anak; (2) kecerdasan emosi anak 

memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian anak dengan nilai t-hitung sebesar 

0,669 dan nilai signifikansi sebesar 0,158 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan emosi anak, tidak sertamerta akan menyebabkan 

semakin tinggi pula kemandirian anak. Sebaliknya, semakin rendah ketcerdasan 

emosi anak, tidak akan serta merta akan menyebabkan semakin rendah pula 

kemandirian anak; (3) kepercayaan diri anak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan penyesuaian diri anak yang dibuktikan dengan t- hitung 

sebesar 8,543 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri anak akan menyebabkan 

semakin tinggi pula kemandirian anak. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan 

diri anak akan menyebabkan semakin rendah pula kemandirian anak; (4) secara 

bersama-sama variabel keterampilan sosial anak, kecerdasan emosi anak, dan 

kepercayaan diri anak berpengaruh signifikan terhadap kemandirian anak dengan 

nilai F = 382,789 dan signifikansi 0,000 < 0,05 . Nilai R2 (Adjusted R square) 

didapatkan hasil sebesar 0,858 atau 85,8%. Hal ini berarti secara bersama-sama 

variabel keterampilan sosial anak, kecerdasan emosi anak, dan kepercayaan diri 

anak berpengaruh terhadap kemandirian anak sebesar 85,8% dan sisanya sebesar 

14,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

 

Kata kunci: keterampilan   sosial, kecerdasan emosi, kepercayaan diri, 

kemandirian 
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ABSTRACT 

MUJIYEM.The Effect of Social Skills, Emotional Intelligence, and Confidence on 

Children’s Independence.Thesis. Yogyakarta : Faculty of Education and Psychology, 

Yogyakarta State University, 2023 

This study aims to determine and analyze : (1) the effect of social skills on children’s 

independence; (2 ) the effect of emotional intelligence on children’s independence; ( 3 ) the 

effect of self –confidence on children’s independence; (4 ) the influence of social skills, 

emotional intelligence and self-confidence together on children’s independence. 

This type of research is quantitative research. The study population consisted of 362 

children spread across 8 Kindergartens/RA in the Yogyakarta area. The sampling technique 

used the Slovin formula with a precision of 5 % and a sample of 190 children was obtained. 

The sampling technique uses probability sampling technique area ( cluster ) sampling. Data 

collection techniques use a questionnaire and literature study. Data analysis technique 

employed multiple linear regression analysis. 

The results of the study concluded : (1) children’s social skills have a positive 

influence on children’s independence with a t- value of 2.801 and a significance value of 

0.006 < 0.05. This indicates that the higher the child’s social skills will lead to the higher the 

child’s independence. Conversely, the lower the child’s social skills, the lower the child’s 

independence; (2) children’s emotional intelligence has a positive influence on children’s 

independence with a t-count value of 0.669 and a significance value of 0.158 > 0.05. It 

indicates that the higher the child’s emotional intelligence, it will not necessarily lead to the 

higher the child’s independence, convesely, the lower the child’s emotional intelligence, it 

will not necessarily lead to the lower the child’s independence; (3) the child’s self- 

confidence has a positive and significant effect on the chid’s self –adjustment ability as 

evidenced by the t-count of 8.543 with a significance value of 0.000 < 0.05.This indicates 

that the higher the child’s self-confidence will lead to the higher the child’s independence. 

Conversely, the lower the child’s self-confidence, the lower the child’s independence will be; 

(4) together the variables of children’s social skills, children’s emotional intelligence, and 

children’s self-confidence have a significant effect on children’s independence with an F 

value = 382.789 and a significance of 0.000 < 0.005. The value of R2 ( Adjusted R square ) is 

0.858 or 85.8%. This means that together the variables of children’s social skills, children’s 

emotional intelligence, and children’s self- confidence affect the child’s independence by 

85.8% and the remaining 14.2% is influenced by other variables not included in the 

regression model. 

Keywords : social skills, emotional intelligence, self-confidence, independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kehidupan awal merupakan satu masa penting di mana terdapat satu 

periode yang dikenali sebagai periode keemasan . Periode keemasan hanya 

berlaku sekali dalam perkembangan kehidupan manusia. Masa ini adalah masa 

kritis untuk perkembangan anak TK. Santrock mengatakan bahwa perkembangan 

awal anak TK meliputi aspek perkembangan motorik, kognitif, sosial-emosi, 

konteks sosial, moral, bahasa, identitas serta jenis kelamin (Sit, 2015: 5). Kail dan 

Reese menjelaskan bahwa cakupan perkembangan awal anak TK meliputi 

perkembangan mandiri, moral, sosial, bahasa, motorik dan kognitif (Sit, 2015: 5). 

Kepribadian mandiri mempunyai peranan yang penting bagi anak-anak 

kecil adalah membantu anak TK dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 

memerlukan bantuan orang lain, agar anak tidak membebankan sekeliling. 

Pembentukan watak mandiri amat penting diterapkan kepada setiap individu sejak 

kecil karena dengan membentuk watak mandiri dalam diri setiap individu, ia akan 

mengurangi kejadian penyelewengan tingkah laku yang sering berlaku pada masa 

kini terutamanya pada anak TK berumur 5-6 tahun. Sebagai contoh, di salah 

sebuah TK, peneliti menemui sampel kecil penyelewengan tingkah laku oleh 

seorang anak TK berumur 6 tahun. Contohnya memukul kawannya karena tidak 

mengajaknya bermain. Ambil makanan kawan tanpa meminta izin. Basuh tangan 

sebelum dan selepas makan tetapi masih kotor, makan sambil berbicara, makan 

tidak teratur dan tidak dapat mengikat tali sepatu sendiri. Ada juga di kalangan 
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anak TK yang masih keliru memakai sepatu, dan ada juga anak TK yang masih 

mau ditunggu oleh orangtua mereka ketika menyertai aktivitas pembelajaran. Ini 

adalah bukti bahwa percaya diri belum terbentuk dalam diri anak TK. Jika anak 

TK telah membentuk percaya diri dalam dirinya, dia tidak akan melakukan 

perkara yang menyimpang. 

Berdasarkan observasi di TK di daerah kota Yogyakarta, peneliti 

menyaksikan contoh penyelewengan tingkah laku anak TK pendidikan awal anak 

TK berumur 5-6 tahun. Misal, mencuci tangan sebelum dan setelah makan tetapi 

masih kotor, makan tidak teratur, tidak dapat mengikat tali sepatu sendiri, dan 

tidak dapat ke kamar kecil sendiri. Juga terdapat 4 anak dari 23 anak TK yang 

masih tertukar sepatunya, dan terdapat 3 anak TK yang masih ditunggu 

orangtuanya. Bukti bahwa percaya diri belum terbentuk dalam diri anak jika anak 

usia 5-6 tahun tidak lagi ditunggu oleh orangtua, dapat ke kamar kecil sendiri, 

pakai sepatu sendiri, bergaul dengan kawan-kawan, dan melakukan tugas yang 

diberikan oleh sekolah. 

Anak usia 5-6 tahun yang masih kurang mandiri akan mempengaruhi anak 

dalam pendidikan di jenjang berikutnya. Oleh karena itu perlu untuk 

menumbuhkan sifat mandiri dalam diri anak-anak sejak kecil karena dengan 

melatih anak-anak mandiri, anak-anak tidak mudah bergantung kepada orang lain 

dan dapat tumbuh menjadi anak-anak yang mempunyai semangat dan membentuk 

pribadi yang unggul. Dengan menanamkan kemandirian sejak kecil, apabila 

dewasa nanti anak akan lebih mudah untuk membuat keputusan, 

bertanggungjawab, tidak mudah bergantung pada orang lain, dan dapat 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Sa’dijah, 2017 ) . Kemandirian adalah 

penting untuk anak TK, karena kemandirian adalah ciri orang yang sehat. Ini 

seperti yang dinyatakan oleh Yusuf (2019) bahwa mandiri adalah tanda pribadi 

yang sehat. Kemandirian individu dicerminkan dalam cara berpikir dan bertindak, 

kemampuan membuat keputusan, mengarah dan mengembangkan diri, serta 

menyesuaikan secara konstruktif dengan norma yang diterapkan dalam kehidupan 

sekitar. 

Orangtua wajib menjaga dan melindungi anak mereka, tetapi ini tidak 

bermakna orangtua perlu menyelesaikan setiap masalah anak. Orangtua yang 

sering campur tangan dan menyelesaikan masalah anak-anak mereka sebenarnya 

tidak mendidik anak-anak mereka untuk mandiri dan bertanggungjawab. Orangtua 

dapat melatih anak-anak mereka untuk mandiri dan bertanggungjawab terhadap 

segala tindakan mereka. Kemandirian dan tanggungjawab bukan sahaja untuk 

orang dewasa tetapi pada setiap tingkat umur. Setiap manusia mesti 

mengembangkan kemandiriannya dan menunaikan kewajibannya sesuai 

kemampuan dan tingkat perkembangannya. Sebenarnya sejak dini secara alamiah 

anak mempunyai dorongan untuk mandiri dan bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri (Kusumaningtyas, 2015: 2). 

Kemandirian anak akan tercapai jika orangtua berusaha melakukan pelbagai 

aktivitas yang mendukung perkembangan kemandirian anak. Dengan pengasuhan 

yang baik, anak-anak akan mengembangkan sikap mandiri. Orangtua seharusnya 

melatih anak mandiri sejak kecil agar anak tidak bergantung kepada orang lain. 

Anak TK juga akan membiasakan diri untuk mandiri dalam melakukan sebarang 
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aktivitas. Orang-orang yang berperan penting dalam menumbuh kembangkan 

kemandirian anak adalah pola asuh orang tua/keluarga, lingkungan sosial, dan 

teman sebaya (sesama anak). Karena semua orang tua ingin mendidik anaknya 

dengan baik supaya bisa mandiri dan bertanggung jawab atas segala 

perbuatannya. 

Anak TK berusia 5-6 tahun seharusnya dapat melakukan aktivitas sendiri, 

dapat memilih dan menentukan tindakan mereka sendiri, dapat menyelesaikan 

masalah dengan inisiatif dan juga dapat menyesuaikan kehidupan sekitar 

sekeliling. Hakikat yang dapat dilihat di kehidupan sekitar TK atau awal anak TK 

ialah tidak semua anak TK dapat melakukan aktivitas secara mandiri (Hayati dan 

Hanum, 2017: 2). Sebagian anak TK atau awal anak TK masih memerlukan 

bantuan dari orang yang lebih tua untuk memenuhi keperluan mereka, seperti 

makan, minum, berpakaian, memakai kaos kaki, memakai sepatu, menyimpan 

mainan dan membersihkan peralatan sekolah. Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa 

kemandirian anak-anak masih kurang, anak-anak masih bergantung kepada 

orangtua untuk memenuhi keperluan harian mereka. Berdasarkan hasil kajian Sari 

et al (2016), didapati daripada 6 kelas, hampir semua kelas mencapai lebih 75% 

menunjukkan masalah mandiri, di mana masih banyak anak TK yang malu, 

kurang percaya diri, pemalu, risau, senantiasa mau ditemani orangtua dan manja. 

Kajian Setiani dan Setyo (2014) juga menyatakan terdapat 4 anak TK yang masih 

belum mampu mengikat tali sepatu, mereka masih memerlukan bantuan orang 

lain ketika memakai baju. 
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Keterampilan sosial anak TK dapat mempengaruhi kemandirian anak TK. 

Hasil kajian Rusmayadi (2019) menyimpulkan bahwa keterampilan sosial dapat 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkah laku bebas anak TK. Keller 

dan Carlson dalam Rusmayadi (2019:25) menjelaskan bahwa keterampilan sosial 

di kalangan anak TK secara umum meningkatkan penguatan atau peneguhan 

sosial dalam hubungan dengan rekan sebaya. Peneguhan ini termasuk: meniru, 

tersenyum, ketawa, memberi, kasih sayang dan sapaan. Anak TK yang 

mempunyai keterampilan sosial yang baik akan sentiasa dapat mengekspresikan 

apa yang dirasakan oleh anak TK. Oleh karena itu, rekan-rekan anak TK itu dapat 

menerimanya sepenuhnya. Keterampilan sosial yang diekspresikan dengan baik 

adalah penunjuk keterampilan sosial yang baik dalam kalangan anak TK. 

Gordon dan Browne (2018: 28) menambah bahwa keterampilan sosial ialah 

strategi pembelajaran anak TK yang mendorong anak TK bertindak sewajarnya 

dalam kehidupan sekitar mereka. Keterampilan sosial membantu anak TK belajar 

untuk memulai atau mengurus interaksi sosial dengan orang lain dan berinteraksi 

dengan peraturan yang berlaku. Dengan keterampilan sosial yang baik, interaksi 

sosial anak TK akan terurus dengan baik yang akan mempengaruhi aktivitas yang 

mereka lakukan mengikut kemampuan mereka supaya tingkah laku mandiri dapat 

dibentuk. 

Faktor lain yang dianggap mempengaruhi kemandirian anak TK ialah 

kecerdasan emosi. Hasil kajian Siregar (2018) menyimpulkan kecerdasan emosi 

memberi pengaruh kepada kemandirian anak perempuan 41.3% dan anak laki-laki 

33.9%. Kajian Hidayati (2014) juga menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi 
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mempunyai kaitan dengan mandiri. Goleman (2007) dalam Hidayati (2014:2) 

mengatakan individu yang cerdas emosi mempunyai kemampuan untuk 

memahami emosi sendiri dan emosi orang lain, mengurus emosi sendiri, 

memotivasikan, memahami emosi orang lain dan dapat membina hubungan. 

Shapiro (2018: 8) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi sebagai dasar 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi 

baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 

menggunakan informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. Kecerdasan 

emosional inilah yang berfungsi sebagai pengendalian diri seseorang dalam 

melakukan tindakan. Kecerdasan emosi pertama kali diterangkan oleh ahli 

psikologi Peter Salovy dari Harvard University dan John Mayer dari New 

Hampshire University untuk menyimpulkan kualitas emosi yang kelihatan penting 

untuk kesuksesan hidup antara lain termasuk empati, mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 

menyesuiakan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 

kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat. 

Riana (2011: 60) telah membuktikan berbagai penelitian dalam bidang 

psikologi bahwa anak-anak yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi adalah 

anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer dan sukses. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Tahap 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), standar untuk mencapai 

perkembangan dalam aspek sosial dan emosi ialah: menunjukkan sikap mandiri, 

menunjukkan kepercayaan diri, memahami peraturan dan disiplin, mempunyai 

sikap ulet (tidak mudah menyerah), dan bangga dengan pekerjaan sendiri 

(Permendikbud, 2014: 28). 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap mandiri anak TK ialah 

kepercayaan diri anak TK. Hasil kajian Sahrip (2017) menyimpulkan bahwa 

terdapat kesan positif secara langsung antara kepercayaan diri dan kemandirian 

anak TK, bermakna jika kepercayaan diri anak TK lebih baik, maka anak TK itu 

lebih mandiri. Hasil kajian Lismawati et al (2021) menyimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan sikap mandiri anak di 

TK IT Ulul Albab Weleri. 

Lauster dalam Lismawati et al (2021 : 51) mengatakan bahwa orang yang 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi pada umumnya mudah bergaul secara 

fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, mempunyai sikap yang positif, 

dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain dalam tindakannya serta dapat. 

tentukan langkah- langkah untuk menyelesaikan masalah. Kepercayaan diri anak 

TK merupakan bahagian terpenting dalam proses pembelajaran, ia berkaitan 

dengan sikap dan pemikiran anak TK dalam aktivitas pembelajaran di dalam bilik 

darjah. Kepercayaan diri adalah keperluan setiap individu, jika anak mempunyai 

kepercayaan diri, maka dia sudah bersedia untuk menghadapi dinamika yang 

penuh dengan cabaran. Yakin dengan kemampuan anda sendiri dan tidak menutup 

kelemahan anda dapat membawa anak anda menjadi dewasa yang mandiri. 

Kemandirian ialah kesediaan anak TK untuk melakukan aktivitas atau tabiat tanpa 

bantuan orang lain. Kemandirian dapat dilihat dari tingkah laku anak TK yang 

bertanggungjawab, berdisiplin, berkepercayaan diri, mengawal emosi, dapat 

menyelesaikan masalah sendiri dan melakukan segala yang mereka kehendaki 

dengan cara mereka sendiri. 
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Faktor keterampilan sosial, kecerdasan emosi dan kepercayaan diri anak 

dapat mempengaruhi sikap mandiri anak, maka kajian ini bertujuan mengambil 

tajuk “Pengaruh Keterampilan Sosial, Kecerdasan Emosi dan Kepercayaan Diri 

Terhadap Kemandirian Anak TK”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam kajian ini dapat 

dijelaskan seperti berikut: 

1. Anak TK melakukan tingkah laku menyimpang seperti mengambil makanan 

rekan tanpa meminta ijin. 

2. Anak TK kurang kecerdasan emosi, seperti memukul rekan mereka karena 

tidak mau bermain. 

3. Anak TK tidak dapat mencuci tangan dengan bersih sebelum dan sesudah, 

makan tidak teratur dan tidak dapat mengikat tali sepatu sendiri. 

4. Anak masih tertukar dengan sepatunya, dan makan sambil berbicara, 

 

5. Anak TK kurang mandiri, seperti orangtua mereka masih mau menunggu 

ketika aktivitas pembelajaran. 

6. Anak TK masih belum dapat pergi ke kamar kecil sendiri, memakai sepatu 

mereka sendiri. 

7. Anak TK yang kurang berkemampuan untuk melakukan tugas yang diberikan 

oleh pihak sekolah secara sendiri. 

8. Anak TK tidak mempunyai keterampilan sosial, seperti: anak TK sukar 

bergaul dengan rekan mereka, tidak mempunyai kawan, tidak mau bergaul 

dengan rekan mereka, dan bersendirian. 
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9. Anak TK kurang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 

 

10. Anak TK kurang kepercayaan diri seperti anak TK yang enggan tampil ke 

depan kelas apabila ditanya guru. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Masalah kajian difokuskan pada: 

 

1. Anak TK tidak mempunyai kecerdasan emosi seperti memukul rekan karena 

tidak mau bermain. 

2. Anak-anak kurang mandiri seperti orangtua masih mau menunggu ketika 

aktivitas pembelajaran. 

3. Anak TK tidak mempunyai keterampilan sosial, seperti: anak TK sukar bergaul 

dengan rekan-rekan mereka, tidak mempunyai kawan, dan suka menyendiri. 

4. Anak TK kurang kepercayaan diri seperti anak tidak mau tampil maju di depan 

kelas apabila disuruh oleh guru. 

D. Rumusan Masalah 

 

Isi kandungan kajian ini dapat dirumuskan seperti berikut: 

 

1. Apakah keterampilan sosial mempengaruhi kemandirian anak TK? 

 

2. Apakah kecerdasan emosi mempengaruhi kemandirian anak TK? 

 

3. Adakah harga diri mempengaruhi kemandirian anak TK? 

 

4. Adakah keterampilan sosial, kecerdasan emosi dan kepercayaan diri secara 

bersama mempengaruhi kemandirian anak TK 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan kajian adalah untuk memahami dan menganalisis: 

 

1. Pengaruh keterampilan sosial terhadap kemandirian anak TK. 
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2. Pengaruh kecerdasan emosi terhadap kemandirian anak TK. 

 

3. Pengaruh kepercayaan diri terhadap kemandirian anak TK. 

 

4. Pengaruh keterampilan sosial, kecerdasan emosi dan kepercayaan diri 

bersama-sama terhadap kemandirian anak TK. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teori 

 

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi satu usaha untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan awal anak TK dan meningkatkan kualitas sumber manusia 

pada masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada: 

 

a. Pengelola dan guru pendidikan anak TK untuk memahami perkembangan anak, 

supaya mereka dapat meningkatkan kemandirian anak. 

b. Orangtua dapat memahami perkembangan anak, untuk meningkatkan 

keterampilan sosial, kecerdasan emosi dan kepercayaan diri agar anak dapat 

membentuk pribadi yang sehat dan mandiri. 

c. Peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang mendukung kemandirian 

anak TK, sehingga dapat diketahui berbagai faktor yang dapat mendukung 

kemandirian anak TK. 
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